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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman memiliki pengaruh tidak positif signifikan 

terhadap ketepatan pemberian opini auditor melalui 

skeptisisme profesional auditor. Hal ini dikarenakan 

pengalaman  responden mayoritas masih rendah yaitu kurang 

dari 10 penugasan atau sekitar 10 sampai 20 kali penugasan 

saja. 

2. Keahlian memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan pemberian opini auditor melalui skeptisisme 

profesional auditor. Hal ini dikarenakan data responden yang 

dilihat dari jawaban kuesioner mengenai keahlian yang 

ditinjau dari kemampuan, pengetahuan, dan sertifikasi telah 

memenuhi perhitungan untuk mengukur keahlian responden. 

Dengan begitu, maka keahlian memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor 

melalui skeptisisme profesional auditor. 

3. Situasi audit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan pemberian opini auditor melalui skeptisisme 

profesional auditor. Hal ini dikarenakan data responden yang 

dilihat dari jawaban responden mengenai situasi audit yang 
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ditinjau dari resiko audit yang direncanakan untuk 

menghadapi situasi audit serta skeptisme profesional yang 

digunakan untuk menghadapi situasi audit telah memenuhi 

perhitungan untuk mengukur pengaruh situasi audit . Dengan 

begitu, maka situasi audit memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor 

melalui skeptisme profesional auditor. 

4. Etika memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan pemberian opini auditor melalui skeptisme 

profesional auditor. Hal ini dikarenakan data responden yang 

dilihat dari jawaban kusioner mengenai keahlian telah 

memenuhi perhitungan untuk mengukur etika responden. 

Dengan begitu, maka etika memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor 

melalui skeptisme profesional auditor. 

5. Gender memiliki pengaruh tidak positif signifikan terhadap 

ketepatan pemberian opini auditor melalui skeptisme 

profesional auditor. Hal ini dikarenakan respon/jawaban baik 

auditor pria maupun wanita adalah sama.  

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Penyebaran  kuesioner dilakukan kepada responden pada akhir 

tahun, yaitu bulan November-Desember, dimana bulan 

tersebut merupakan jadwal kerja yang paling padat bagi 
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auditor. Hal tersebut membuat peneliti mengalami kendala 

dalam mencari data. 

2. Pada penelitian ini, hanya menggunakan metode survey 

melalui kuesioner, tanpa melakukan wawancara, sehingga 

hasil yang didapat hanya berdasarkan pada data yang 

terkumpul yaitu melalui kuesioner secara tertulis. 

3. Pada penelitian ini, ketepatan pemberian opini, diukur secara 

judgment. Sehingga, pendapat  responden belum tentu 

semuanya akan  sama, karena masing-masing orang memiliki 

pendapatnya sendiri-sendiri.   

 

5.3    Saran 

       Saran penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya, penyebaran kuesioner tidak 

dilakukan di akhir tahun, karena pada bulan tersebut auditor 

memasuki masa kerja yang sangat padat.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah metode 

pengumpulan data, seperti wawancara atau observasi, 

sehingga dapat mengetahui keadaan responden yang 

sebenarnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam mengukur 

mengenai ketepatan pemberian opini tidak dilakukan secara  

judgment. Karena pendapat setiap orang akan berbeda-beda. 
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